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ABSTRACT
The purpose of this research is (1) to test and analyze the role of organizational

support of the e-commerce adoption (2) to test and analyze the role of external pressure
of the e-commerce adoption (3) to test and analyze the role of attitude using technology
of the e-commerce adoption (4) to test and analyze the role of e-commerce adoption of
the company perfomance. This research used a survey method with variance-based
SEM (SEM-PLS) analysis. Object of this research is the UMKM in Banyumus and
Purbalingga Regency. Source of data obtained from the questionnaire as the primary
data and literature as secondary data. The result of this research showed that external
pressure and attitude using technology had significant effect on e-commerce adoption,
and e-commerce adoption had significant effect on the company perfomance. While the
organizational support had no significant on e-commerce adoption.

Keywords: organizational support, eksternal pressure, attitude using technology, e-
commerce adoption, and perfomance of the company.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi dan teknologi adalah
dua pendorong paling signifikan dari
kinerja bisnis. Mereka saling terkait.
Perusahaan mendapatkan keuntungan
dari skala ekonomi dan ruang lingkup
dengan memanfaatkan globalisasi,
tetapi mereka juga membutuhkan
teknologi untuk beroperasi secara
global. Oleh karena itu, teknologi
adalah sebagai enabler globalisasi dan
sebaliknya (Dhewanto dkk, 2014).
Kebutuhan teknologi yang semakin
meningkat menyebabkan perkembangan
teknologi berkembang pesat dan
mempengaruhi sistem perdagangan,

transaksi dan peredaran uang.
Sebelumnya, transaksi secara tradisional
dilakukan dari tangan ke tangan secara
langsung dengan bertatap muka antara
pembeli dan penjual, kemudian
melakukan persetujuan dan akhirnya
terjadi kesepakatan. Namun kini,
dengan adanya kecanggihan teknologi
komputer, semua keterbatasan sarana,
jarak, dan waktu transaksi dapat teratasi
dengan mudah. Hanya dengan klik
pelanggan bisa mendapatkan barang
yang diinginkan, bisa mengetahui apa
saja yang diinginkan dan dapat
melakukan transaksi dengan siapa saja
tanpa dibatasi waktu dan jarak
(Fatmariani, 2011).

Dengan lebih dari 500 juta
pengguna di seluruh dunia dan
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meningkat secara eksponensial, internet
dan semua subnetwork global telah
menajadi salah satu enabler yang paling
dominan terhadap operasi bisnis yang
lebih baik-lebih cepat-lebih murah
(Dhewanto dkk, 2014). Adaptasi
teknologi informasi menjadi kebutuhan
mutlak bagi sebuah perusahaan.
Teknologi informasi mampu mengubah
bentuk organisasi, mampu mengubah
cara perusahaan dalam beroperasi, dan
mampu mengubah perusahaan dalam
bersaing (Alter, 1996). Ketting et al
dalam Andriati, Hastuti R juga
mengemukakan bahwa teknologi
informasi dapat memungkinkan
perusahaan mempunyai keunggulan
kompetitif yang melebihi pesaingnya
meskipun kedua perusahaan tersebut
mempunyai strategi yang relatif sama.

Usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) di Indonesia
mempunyai peranan penting dalam
perekonomian nasional. UMKM
merupakan pelaku usaha terbesar
dengan persentasenya sebesar 99,99
persen dari total pelaku usaha nasional
pada tahun 2011. Pada tahun 2011,
peran UMKM terhadap penciptaan
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
menurut harga berlaku tercatat sebesar
Rp. 4.303,6 triliun atau 57,94 persen
dari total PDB nasional, mengalami
perkembangan sebesar Rp. 837,2 triliun
atau 24,15 persen dibanding tahun 2010
(www.depkop.go.id).

Oleh karena besarnya potensi
UMKM dalam menggerakan ekonomi
dan sekaligus menjadi tumpuan sumber
pendapatan sebagian masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraannya, maka
perlu diperhatikan agar UMKM mampu
mengikuti perubahan zaman dan bahkan
bisa lebih maju. UMKM dituntut untuk

melakukan perubahan guna
meningkatkan daya saingnya. Chandler
dalam Andriati, Hastuti R
mengemukakan bahwa sebuah
perusahaan merupakan organisasi yang
sangat dinamis sehingga memerlukan
penyesuaian-penyesuaian untuk mampu
bersaing. Salah satu cara untuk bisa
berkompetisi dalam ketatnya persaingan
era globalisasi ini adalah dengan cara
memanfaatkan informasi teknologi
dalam bentuk media internet yang
semakin berkembang.

Salah satu bentuk informasi
teknologi yang dapat diterapkan oleh
UMKM untuk mengembangkan
usahanya adalah dengan mengadopsi e-
commerce. Biaya, kecepatan, dan
kapasitas penanganan data menentukan
keuntungan dari internet dan nilai untuk
e-commerce. Teknologi internet
memungkinkan perusahaan untuk
melakukan bisnis  di daerah geografis
dengan kecepatan tinggi, fleksibilitas,
dan ekonomis. Selain itu, sistem
canggih dari pengolahan data
memungkinkan perusahaan melakukan
usaha jauh lebih kompleks daripada
yang pernah terjadi sebelumnya.
Direktur Bina Usaha Perdagangan dari
Kemendag RI (Ir Fetnayeti) juga
menyampaikan bahwa e-commerce bisa
memajukan UMKM. Tidak dapat
dipungkiri bahwa e-commerce
berkembang dengan pesat di Indonesia.
Berbagai jenis situs penjualan online
muncul baik yang dikelola secara
profesional  atau sekedar memanfaatkan
jejaring sosial bahkan blog atau situs
gratisan.

Berdasarkan data Asosiasi
Pengguna jasa Internet  Indonesia
(APJII) pengguna internet diprediksi
bakal meningkat hingga menembus 163
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juta pada tahun 2015 nanti. Apalagi
pada tahun 2010 lalu AC Nielsen
pernah merilis survey tentang e-
commerce menyebut bahwa 70%
pengguna internet di Indonesia berniat
melakukan pembelian secara online.
Hal ini membuktikan bahwa peluang
pengembangan UMKM dengan sistem
e-commerce cukup besar.

Kenyataannya UMKM sampai
saat ini belum banyak memanfaatkan
peluang besar ini faktanya dari 56,5 juta
UMKM yg ada seluruh Indonesia baru
sekitar 30%–40% sudah memanfaatkan
teknologi informasi untuk
mengembangkan bisnisnya
(Dinperindagkop, 2014). Padahal
dengan memanfaatkan e-commerce para
pelaku UMKM bisa mengembangkan
bisnisnya tanpa terkendala jarak dan
waktu.

Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Vidi Arini Yulimar
(2006) menyatakan bahwa kesiapan
organisasional, dorongan eksternal
berpengaruh terhadap adopsi e-
commerce. Didukung oleh penelitian
sebelumnya Chewelos et al (2000)
bahwa kesiapan organisasional secara
signifikan berpengaruh terhadap adopsi
teknologi. Grandon dan Pearson (2003)
juga menyebutkan bahwa dan kesiapan
organisasionalonal secara signifikan
terbukti sebagai faktor penentu adopsi
E-commerce. Sedangkan menurut
Adellia Rosarindry Poetri (2010)
menyebutkan bahwa adopsi e-
commerce ditentukan oleh persepsi
pengguna terhadap e-commerce itu
sendiri. Harrison dan Samson (1997)
berpendapat bahwa adopsi teknologi
secara langsung terkait dengan
keunggulan kompetitif perusahaan.

Disamping itu, teknologi juga berperan
penting dalam meningkatkan kinerja.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian pada latar
belakang, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apakah kesiapan organisasional

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce?

2. Apakah dorongan eksternal
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce?

3. Apakah sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi e-
commerce?

4. Apakah adopsi e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan masalah
yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh kesiapan organisasional
terhadap adopsi e-commerce.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh dorongan eksternal
terhadap adopsi e-commerce.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh terhadap
adopsi e-commerce.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis
adopsi e-commerce berpengaruh
terhadap kinerja UMKM.
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HIPOTESIS

: Kesiapan organisasiona
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce.

: Dorongan eksternal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
adopsi e-commerce.

: Sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi e-
commerce.

: Adopsi e-commerce berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM.

MODEL PENELITIAN

Gambar 2. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini

adalah UMKM yang telah mengadopsi
e-commerce di Kabupaten Banyumus
dan Kabupaten Purbalingga yang
berjumlah 50 UMKM.

Pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir atau diinginkan dalam
penelitian sebesar 5%. Untuk penentuan
jumlah sampel minimal yang harus
diambil, dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin, yaitu sebagai berikut:

= ( . ) = 	44,44 dibulatkan

menjadi 45 sampel.

Definisi Operasional Variabel

1. Kinerja UMKM perusahaan adalah
suatu ukuran yang dipakai untuk
mengukur keberhasilan UMKM yang
telah mengadopsi e-commerce di
Kabupaten Banyumus dan
Kabupaten Purbalingga dalam
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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2. Adopsi adalah keputusan dari
pemilik dan manajer puncak UMKM
di Kabupaten Banyumus dan
Kabupaten Purbalingga untuk
menggunakan sepenuhnya ide baru
berupa e-commerce sebagai cara
bertindak yang paling baik.

3. Kesiapan organisasional adalah
kesiapan UMKM yang telah
mengadopsi e-commerce di
Kabupaten Banyumus dan
Kabupaten Purbalingga untuk
mendapatkan atribut yang menaksir
kesiapan UMKM secara menyeluruh
dalam difusi inovasi.

4. Dorongan eksternal mencakup
pengaruh-pengaruh yang muncul dari
beberapa sumber di dalam
lingkungan kompetitif disekitar
UMKM yang telah mengadopsi e-
commerce di Kabupaten Banyumus
dan Kabupaten Purbalingga.

5. Sikap terhadap penggunaan
teknologi adalah evaluasi dari
pemakai di UMKM yang telah
mengadopsie-commerce di
Kabupaten Banyumus dan
Kabupaten Purbalingga tentang
ketertarikannya dalam menggunakan
teknologi dalam hal ini adalah
penggunaan e-commerce.

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Tabel 1. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No
Jenis

Kelamin
Jumlah

Presentase
(%)

1. Laki-laki 29 64,45
2. Perempuan 16 35,55

Jumlah 45 100,00

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa sebagian responden
yang diteliti adalah laki-laki sebesar 29
responden.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Tahun 2015

No Usia Jumlah Presentase
1. < 30

Tahun
17 37,78

2. 30-39
Tahun

17 37,78

3. 40-49
Tahun

9 20,00

4. > 50
Tahun

2 4,44

Jumlah 45 100

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa sebagian besar pelaku
UMKM yang menjadi responden
berusia < 30 tahun dan berkisar antara
30-39 tahun yaitu sebesar 17 orang.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Tahun 2015

No
Tingkat

Pendidikan
Jumlah

Presentase
(%)

1. SMA/SMK 31 68,89
2. DIPLOMA 3 5 11,12
3. SARJANA 7 15,55
4. PASCA

SARJANA
1 2,22

5. Lainnya 1 2,22
Jumlah 45 100,00

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa sebagian basar pelaku
UMKM yang menjadi responden paling
banyak memiliki latar belakang
pendidikan SMA dengan jumlah 31
orang.
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Tabel 4. Karakteristik Responden
Berdasarkan Posisi Jabatan

No
Posisi

Jabatan
Jumlah

Presentase
(%)

1. Pemilik 33 71,12

2.
Staff
Pemasaran

9 20,00

3.
Staff
Keuangan

0 0,00

4.
Staff
Operational

3 6,67

Jumlah 45 100,00

Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui bahwa sebagian basar pelaku
UMKM yang menjadi responden adalah
pemilik UMKM sebanyak 33 orang dan
yang paling sedikit yaitu hanya 3 orang
menjabat sebagai staff operasional.

Tabel 5. Karakteristik Lama Usaha
UMKM yang Menjadi
Responden

No
Lama
Usaha

Jumlah
Presentase

(%)
1. 0,1-1

Tahun
6 13,33

2. 1,1-2
Tahun

6 13,33

3. 2,1-5
Tahun

17 37,78

4. > 5
Tahun

16 35,56

Jumlah 45 100,00

Berdasarkan tabel 5 dapat
diketahui bahwa UMKM yang yang
menjadi responden paling banyak telah
menjalani usahanya selama 2,1-5 Tahun
sebesar 17 responden.

Berdasarkan tabel 6 kekayaan
bersih UMKM yang menjadi responden
paling banyak berkisar antara Rp. 0,1 –
Rp. 50 Juta sebanyak 32 UMKM.
Responden paling sedikit hanya 2
responden dengan kekayaan bersih

perusahaan Rp. >500 Juta – Rp. 10
Miliar.

Tabel 6. Karakteristik Kekayaan Bersih
UMKM yang Menjadi
Responden

No
Kekayaan

Bersih
Jumlah

Presentase
(%)

1. Rp. 0,1 -
Rp. 50 Juta

32 71,12

2. Rp. > 50
Juta – Rp.
500 Juta

11 24,44

3. Rp. > 500
Juta – Rp.
10 Miliar

2 4,44

Jumlah 45 100,00

Tabel 7. Jumlah Karyawan UMKM
yang Menjadi Responden

No
Jumlah

Karyawan
Jumlah

Presentase
(%)

1. 1-4 orang 24 53,33
2. 5-19 orang 17 37,78
3. 10-99

orang
4 8,89

Jumlah 45 100,00

Berdasarkan tabel 7 dapat
diketahui bahwa UMKM yang menjadi
responden paling banyak memiliki
karyawan 1-4 orang dengan jumlah
responden 24 responden.

TEKNIK ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan
teknik variance-based SEM (SEM-
PLS) dengan WARP-PLS 3.0 yang
dikembangkan oleh Kock (2010).
Berbeda dengan software sebelumnya,
dengan menggunakan WARP-PLS 3.0
dapat mengidentifikasi hubungan
nolinier antar variabel laten dan
mengoreksi nilai koefisien jalur
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berdasar hubungan tersebut (Sholihin,
M dan Dwi R, 2013).

HASIL ANALISIS

1. Analisis Measurement Model
Measurement model atau outer

model yaitu validitas dan reliabilitas
konstruk. Output ini biasanya
digunakan peneliti untuk melaporkan
hasil pengujian validitas konvergen
dari instrumen pengukuran
(kusioner).

Tabel 8. Output Combined Loading
and cross-loadings

Sumber: data diolah

Hasil Pengujian pada
tabel 8 menunjukan bahwa kriteria
validitas konvergen sudah terpenuhi
karena telah memenuhi syarat

validitas konvergen sebesar lebih
dari 0,70 dan signifikan (p values
<0,05). Walaupun dari hasil output
combined loading ada beberapa
loading (4 (empat) dari 19 (sembilan
belas)) yang di bawah 0,70  tetap
dipertahankan,  karena  loading
antara  0,40-0,70 harus tetap
dipertimbangkan untuk
dipertahankan. (Hair et al 2013
dalam Sholihin, M dan Dwi R,
2013). Dengan demikian seluruh
indikator yang digunakan adalah
valid dan dapat digunakan dalam
model penelitian.

2. Uji Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan

bisa dilihat dari hasil Output Latent
Variable Correlations. Output ini
melaporkan koefisien korelasi antar
variabel laten. Kriteria yang
digunakan adalah akar kuadrat
(square roots) average variance
extracted (AVE) yaitu kolom
diagonal yang diberi tanda kurung
harus lebih tinggi dari korelasi antar
variabel laten pada kolom yang
samma (di atas atau di bawahnya)
(Sholihin, M dan Dwi R, 2013).

Tabel 9. Output Latent Variable
Correlations

KO DE STPT AE KU
KO (0,829) 0,428 0,414 0,548 0,519
DE 0,428 (0,789) 0,244 0,432 0,372
STPT 0,414 0,244 (0,892) 0,451 0,353
AE 0,548 0,432 0,451 (0,772) 0,676
KU 0,519 0,372 0,353 0,676 (0,912)

Sumber: data diolah

Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa validitas
diskriminan telah terpenuhi, yaitu
dapat dilihat dari akar AVE pada
kolom diagonal lebih besar daripada
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korelasi antar konstruk pada kolom
yang sama. Hasil cross-loading ini
menjadi indikasi terpenuhinya
kriteria validitas diskriminan.

3. Uji Reliabilitas Konstruk
Reliabilitas konstruk bisa dilihat dari
output latent variable coeffisient.

Tabel 10. Output Latent Variable
Coeffisient

KO DE STPT AE KU
R-squared 0,619 0,642
Composite
Reliab

0,866 0,865 0,940 0,879 0,937

Cronbach’s
Alpha

0,764 0,785 0,914 0,826 0,898

Avg.
var.extract

0,687 0,623 0,796 0,597 0,832

Full
collin. VIF

1,675 1,319 1,322 2,241 1,965

Q-squared 0,621 0,466

Sumber: data diolah

Koefisien determinasi
menggunakan R-squared yang
menunjukan berapa presentase
variansi konstruk endogen/kriterion
dapat dijelaskan oleh konstruk yang
dihipotesiskan mempengaruhinya.
Semakin tinggi R-squared
menunjukkan model yang baik. Dari
hasil output Latent Variable
Coeffisient menunjukkan R-squared
adopsi e-commerce 0,619 artinya
variansi adopsi e-commerce dapat
dijelaskan sebesar  61,9%  oleh
variansi KO, DE, dan STPT. R-
squared konstruk kinerja UMKM
sebesar 0,642 menunjukkan bahwa
variansi kinerja UMKM dapat
dijelaskan sebesar 64,2% oleh
variansi adopsi e-commerce.

Dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa composite
relibiality dan cronbach alpha telah
memenuhi syarat reliabilitas yaitu
diatas 0,70. Output di atas juga
menunjukkan bahwa Average
Variance Extracted (AVE) di atas
0,50 yang artinya telah memenuhi
syarat validitas konvergen (Fronell
dan Lacker 1981, dalam Sholihin, A
dan Dwi R, 2013).

Full collinearity VIF
merupakan hasil pengujian
kolinearitas penuh yang meliputi
multikolinearitas vertikal dan lateral.
Kolinearitas lateral adalah
kolinearitas antara variabel laten
prediktor dengan kriterion.
Kolinearitas lateral sering diabaikan
padahal dapat menyebabkan hasil
penelitian menjadi bias. Full
collinearity VIF dalam penelitian ini
nilainya lebih rendah dari 3,3 hal ini
menunjukkan bahwa model bebas
dari masalah kolinearitas vertikal,
lateral, dan commond method bias.
(Knock 2013 dalam Sholihin, A dan
Dwi R, 2013).

Q-squared merupakan
ukuran non parametrik yang
diperoleh melalui algoritma
blindfolding dan digunakan untuk
penelitian validitas prediktif atau
relevansi dari sekumpulan variabel
laten prediktor pada variabel
kriterion. Output menunjukkan Q-
squared lebih besar dari nol yaitu
0,621 dan 0,466 artinya estimasi
model menunjukan validitas prediktif
yang baik. Secara keseluruhan, hasil
measurement model (outer model)
konstruk reflektif telah memenuhi
syarat.
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4. Analisis Model dan Pengujian
Hipotesis

Tabel 11. Hasil Path Coeffisient dan
P Values

Path
Coeffisient

KO DE STPT AE KU
KO
DE
STPT
AE

0,192 0,501 0,358
KU

0,680

P Value
KO DE STPT AE KU

KO
DE
STPT
AE

0,090 0,028 0,042
KU

<0,001

Hasil pengujian model
menunjukan bahwa variabel kesiapan
organisasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap adopsi e-commerce,
hal ini ditunjukan dengan nilai p lebih
dari 0,05 yaitu sebesar 0,09. Namun
variabel kesiapan organisasional
memiliki pengaruh langsung terhadap
variabel adopsi e-commerce yaitu 0,19.
Dengan demikian hipotesis pertama
yang menyatakan kesiapan
organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi e-commerce
ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Grandon dan Pearson (2003) dan Vidi
Arini Y (2006) yang menyatakan bahwa
kesiapan organisasional berpengaruh
terhadap adopsi e-commerce. Hal ini
dikarenakan hampir seluruh UMKM
sudah memiliki fasilitas teknologi yang
memadai namun kurang dimanfaatkan
secara maksimal dan ada juga beberapa
UMKM yang memiliki fasilitas
teknologi namun tidak memahami
dengan baik bagaimana cara
mengelolanya.

Pengaruh langsung variabel
dorongan eksternal terhadap adopsi e-
commerce adalah 0,50 dengan
signifikan sebesar 0,03. Dengan
demikian maka hipotesis kedua yang
menyatakan dorongan eksternal
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi e-commerce diterima.
Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Grandon dan Pearson
(2003) dan Vidi Arini Y (2006).

Pengaruh langsung variabel sikap
terhadap penggunaan teknologi adalah
0,36 dengan signifikan sebesar 0,04.
Variabel dorongan eksternal dan
variabel sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh signifikan
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terhadap adopsi e-commerce karena
nilai p kurang dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis ketiga yang
menyatakan sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh positif dan
signifikan diterima. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Adelia R (2010).

Pengaruh langsung variabel
adopsi e-commerce terhadap kinerja
UMKM adalah 0,68 dan signifikan
dengan nilai p<0,01. Dengan demikian
hipotesis keempat yang menyatakan
adopsi e-commerce berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM
diterima. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya Grandon
dan Pearson (2003), Vidi Arini Y
(2006) dan Adelia R (2010).

Nilai sebesar 0,62 menunjukan
variansi adopsi e-commerce sebesar
62% dapat terjelaskan oleh variansi
kesiapan organisasional,
doronganeksternal, dan sikap terhadap
penggunaan teknologi. Nilai sebesar
0,46 menunjukan variansi kinerja
UMKM sebesar 46% dapat terjelaskan
oleh variansi adopsi e-commerce dan
54% lainnya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Dalam penilitian ini diperoleh bukti

empiris bahwa kesiapan
organisasional tidak berpengaruh
positif terhadap adopsi e-commerce
di UMKM kabupaten Banyumus
dan Purbalingga.

2. Dorongan eksternal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
adopsi e-commerce di UMKM
kabupaten Banyumus dan
Purbalingga.

3. Sikap terhadap penggunaan
teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap adopsi e-
commerce di UMKM kabupaten
Banyumus dan Purbalingga.

4. Adopsi e-commerce berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM kabupaten
Banyumus dan Purbalingga.

Implikasi

Berdasarkan beberapa
kesimpulan tersebut di atas, maka
implikasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk  penelitian  selanjutnya

disarankan  untuk  terlebih  dahulu
meneliti  intensitas

2. UMKM  pada  umumnya  dan
yang  ada  di  Kabupaten
Banyumus  dan Kabupaten
Purbalingga  pada  khususnya
sebaiknya  lebih  mengikuti
kemajuan  jaman  dan disarankan
mulai mengadopsi E-Commerce
dalam aktivitas usahanya.

3. UMKM  yang  sudah  mengadopsi
E-Commerce  dalam  aktivitas
usahanya  sebaiknya terus  meng-
update situsnya  untuk  dapat  terus
berhubungan  dengan  konsumen
dan untuk  meyakinkan  konsumen
bahwa  UMKM  tersebut  memang
benar-benar  ada sehingga dapat
memperluas wilayah dagang.

4. Berdasarkan  jawaban  kuisioner
responden UMKM Kabupaten
Banyumus dan Kabupaten
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Purbalingga sebaiknya Departemen
Perdagangangan  Bidang  UMKM
khususnya  untuk  pemerintah
Kabupaten  Banyumus  bisa
bergerak  lebih  cepat  dalam
menanggapi fenomena yang ada.

5. Departemen  Perdagangangan
Bidang UMKM sebaiknya
melakukan sosialisasi, pelatihan,
dan lainnya  secara  menyeluruh
mengenai  hal-hal  yang  berkaitan
dengan kegiatan UMKM.

6. Hasil  analisis  dan  jawaban  dari
kuisioner yang diisi oleh responden
UMKM Kabupaten Banyumus dan
Kabupaten Purbalingga
menyimpulkan bahwa sebaiknya
UMKM yang telah mengadopsi E-
Commerce  menyediakan tenaga
kerja yang secara khusus mengelola
E-Commerce  dalam aktivitas
usahanya atau setidaknya ada 1
orang yang  secara  intensif
mengelolanya  sehingga  E-
Commerce  bisa  digunakan  secara
maksimal.

7. Berdasarkan  jawaban  kuisioner
responden  UMKM  Kabupaten
Banyumus dan Kabupaten
Purbalingga sebaiknya pelaku
UMKM lebih aktif lagi dalam
mencari dan mengikuti  kegiatan
yang  diadakan  pemerintah  atau
yang  bukan  dari  pemerintah
mengenai sosialisasi, pelatihan, dan
lainnya yang bermanfaat bagi
UMKM.
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